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Abstrak 
Tujuan dari  penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan peningkatan 

hasi belajar siswa dalam pembelajaran PKn dengan model kooperatiftipe 

TGT di kelas IV SDNegeri12 Koto Sani Pendekatan yang digunakan 

adalah kualitatif dan kuantitatif. Subjek dari penelitian ini adalah siswa 

kelas IV SDNegeri12 Koto Sani sebanyak 20 orang. Hasil dari penelitian 

ini menunjukkan peningkatan pada hasil belajar siswa. Pada siklus I 

diperoleh persentase rata-rata hasil belajar siswa 70 dan pada siklus II 86. 

Jadi, model kooperatiftipe TGT dapat meningkatkan hasil belajar siswa 

dalam pembelajaran PKndi kelas IV SDNegeri12 Koto Sani. 
 

Kata Kunci : Hasil Belajar, PKN ,KooperatifTipe TGT 

 

The puprpose of this research was to descri the improvement of the 

students’ learning achiement in civic by using TGT cooperative model in 

grade IV of SD Negeri 12 Koto Sani .To conduct the researt, botd 

qualitative approaches were applied. The subjek of the research was 20 

Student in grade IV of SD Negeri 12 Koto Sani.Based on the results of the 

research, in was figured out that from cycle I to cycle II, the student’ 

learning achiement improved from 70 to 86. Thus, the use of TGT 

cooperative model could increasw the students’ learning achivement in 

civics in grade IV of SD Negeri 12 Koto Sani. 
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PENDAHULUAN 

 PendidikanKewarganegaraan (PKn) merupakansalahsatumatapelajaran yang 

memilikiperananapentingdalammeningkatkankualitaspendidikan yang 

memfokuskanpadapembentukanwarganegara yang memahamidanmelaksanakanhak-

hakdankewajibannyauntukmenjadiwarganegara Indonesia yang cerdas, terampil, 

danberkarakter yang diamanatkanolehPancasiladanberkarakter yang 

diamanatkanolehpancasiladan UUD 1945, diamanatujuandanmatapelajaranPKn di 

dalam (Depdiknas 2006:97).PendidikanKewarganegaraan (PKn) 

merupakanmatapelajaran yang bertujuanmembinadanmengembangansiswa agar 

menjadiwarganegara yang baik.Warga Negara yang baikadalahwarga Negara yang 

tahudanmampuberbuatbaikuntuknegaranyasecaraumum yang mengetahui, 

menyactandalammelaksanakanhakdankewajibansebagaiwarga Negara". (Aziz 

2002:14)". TujuanIlmuPendidikanKewarganegaraan (PKn) adalah agar 

siswamemilikikemajuansebagaiberikut 1) berfikirseacarakritis, 

rasionaldankreatifdalammenanggapiisukewargaan, 2) 

berpartisipasisecaraaktifdanbertanggungjawabdanbertindaksecaracerdasdalamkegiatanm

asyarakatberbangsa, bernegaradan anti korupsi, 3) 

berkembangsecarapositifdandemokratisuntukmembentuktanah air 

berdasarkankaraktermasyarakat Indonesia agar dapathidupbersamadenganbangsa lain 

peraturan-peraturanduniasecaralangsungdenganmemfokuskanteknologi, 

informasidankomunikasi". 

Namunkenyataannya, berdasarkanobservasipenulisdikelas IV SD Negeri 12 

Koto Sani, Kecamatan X Koto SingkarakKabupatenSolok, dalampembelajaranPKn , 

penulismenemukanbeberapapermasalahandalampembelajaran, dimana guru, (1) 

menerapkancarapembelajaran yang konvensional, 

dominanmenggunakanmetodeceramahdantanyajawab, (2) pembelajaransatuarah, (3) 

hanyamenekankanpadaaspekkognitifsemata, (4) tidakmengembangkanberbagai Model 

pembelajarandalam PBM dan (5) kurangterampildalammenafsirkanmetoda, media 

pembelajarandanjugakurangmemberikankesempatanpadasiswauntukikutberpartisipasida

lam prosespembelajaran. Proses pembelajaran demikian jelas akan mempengaruhi hasil 

belajar karena siswa merasa kesulitan dalam belajar sehingga hasil belajar rendah. 
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Untuk mengatasi masalah diatas, maka dibutuhkan model pembelajaran yang 

dapat meningkatkan hasil belajar. Salah satu model yang dapat digunakan untuk 

meningkatkan hasil belajar siswa dalam pembelajaran Pendidikan Kewarganegaraan 

adalah dengan menggunakan adalah model kooperatif tipe TGT. Model kooperatif tipe 

TGT menurut Nur (2006:54) adalah "suatu model pembelajaran yang didahului dengan 

model penyajian materi dengan memberikan sejumlah pertanyaan kepada siswa, siswa 

mendiskusikan untuk menyelesaikan pertanyaan-pertanyaan yang diberikan guru, setiap 

siswa akan bertemu seminggu sekali pada meja tournament". 

Menurut Johnson (Isjoni,2010:17) Keunggulan kooperatif tipe TGT antara lain : 

1) Siswa tidak tergantung kepada guru dan akan menambah rasa kepercayaan diri, 2) 

mengembangkan kemampuan mengungkapkan ide dan gagasan secara verbal, 3) 

menumbuhkan sikap respek kepada orang lain , 4) membantu memberdayakan setiap 

siswa untuk lebih bertanggung jawab dalam belajar, 5) meningkatkan kemampuan 

akademik dan kemampuan sosial, 6) mengembnagkan kemampuan untuk menguji ide 

dan pemahaman siswa, 7) meningkatkan kemampuan siswa untuk menggunakan 

informasi, 8) meningkatkan motivasi belajar siswa. 

Berdasarkan uraian di atas maka penulis tertarik untuk memperbaiki proses 

pembelajaran PKn dengan melaksanakan PTK dengan judul "Peningkatan Hasil 

Pembelajaran Pendidikan Kewarganegaraan (PKn) di Kelas IV dengan menggunakan 

Model Kooperatif tipe TGT pada SD Negeri 12 Koto Sani Kecamatan X Koto 

Singkarak Kabupaten Solok". 

METODOLOGI 

Penelitian ini dilaksanakan di kelas IV SD Negeri 12 Koto Sani. Penelitian 

dilakukan di lokasi ini berdasarkan kepada pertimbangan sebagai berikut: a) Informasi 

dan guru kelas, nilai rata-rata PKn di kelas IV lebih rendah dibandingkan kelas lainnya, 

b) berdasarkan wawancara dengan guru kelas, modelkooperatif tipe TGT belum pernah 

digunakan dalam pembelajaran PKn di SD tersebut khususnya bagi siswa kelas IV. 

Subjek dalam penelitian adalah guru dan siswa kelas IV SD Negeri 12 Koto Sani 

yang terdaftar pada tahun ajaran 2014/2015 dengan jumlah siswa 20 orang yang terdiri 

dari 12 orang laki-laki dan 8 orang perempuan. Penelitian ini dilaksanakan pada 

semester Januari-Juni tahun ajaran 2014/2015. 
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Penelitian ini secara umum mempergunakan Model kualitatif dan dukung 

dengan Model kuantitatif karena data yang diperoleh dalam penelitian ini bukan sekedar 

data kualitatif tetapi juga data kuantitatif yang berasal dari data skor nilai tes atau hasil 

belajar siswa. Menurut Arikunto (2002:11), Menurut Kemmis dan McTaggart "Model 

kualitatif merupakan suatu prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif 

berupa kata-kata tertulis atau lisan, serta prilaku yang dapat diamati dari orang atau 

cumber informasi". 

Sesuai dengan pendapat di atas bahwa penelitian ini juga menggunakan Model 

kuantitatif, Attamimi (2002:117) mengemukakan bahwa "Penelitian yang menggunakan 

Model kuantitatif adalah penelitian yang disajikan dalam bentuk data-data statistik 

dengan menggunakan rumus atau variabel tertentu". 

Jenis penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas (PTK). Menurut Horjdopuro 

(dalam Iskandar 2009:22-23) menjelaskan bahwa, "Penelitian tindakan kelas adalah 

suatu Model untuk memperbaiki pendidikan melalui perubahan, dengan mendorong 

para guru untuk memikirkan praktik mengajarnya sendiri, agar kritis terhadap praktis 

tersebut dan agar mau untuk mengubahnya". 

Kemudian alur penelitian yang digunakan sesuai dengan model Kemmis dan Mc 

Taggart (dalam Kunandar, 2008:6) yang menyatakan bahwa "Proses penelitian tindakan 

kelas merupakan daur ulang atau siklus yang dimulai dari aspek pengembangan 

perencanaan, melakukan tindakan sesuai rencana, melakukan observasi terhadap 

perencanaan tindakan, dan melakukan refleksi." Setiap akhir siklus dilakukan tes hasil 

belajar.Kegiatan penelitian dimulai dari studi pendahuluan untuk melakukan tindakan 

pendahuluan tentang kondisiobjektif yang terjadi di lapangan. Data penelitian ini 

dikumpulkan dengan menggunakan observasi dan tes. 

 

HASIL 

Siklus I Pertemuan I 

Perencanaan 

Dilihat dari penilaian terhadap RPP yang dilaksanakan melalui lembar penilaian 

RPP dengan aspek penilaian yang terdiri dari: a) Kejelasan Perumusan Tujuan 

Pembelajaran Semua deskriptor pada aspek ini telah muncul. Sehingga skor yang 
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diperoleh adalah 4 dengan kualifikasi sangat baik.b) Pemilihan Materi Ajar. Pada aspek 

ini 4 deskriptor muncul Skor yang diperoleh adalah 4 dengan kualifikasi baik. c) 

Pengorganisasian Materi Ajar. Pada aspek ini ada 3 deskriptor yang muncul dengan 

kualifikasi baik Skor yang diperoleh pada aspek ini adalah 3 dengan kualifikasi baik. d) 

Pemilihan Sumber/Media Pembelajaran. Pada aspek ini 3 deskriptor sudah muncul, dan 

1 deskriptor belum muncul yaitu kurang sesuai dengan karakterisrik siswa.Skor yang 

diperoleh 3 dengan kualifikasi baik. e) Menyusun Langkah-Langkah Pembelajaran. 

Pada aspek ini 3 deskriptor muncul dan 1 deskriptor tidak muncul kurang sesuai dengan 

materi pembelajaran dan kurang sesuai dengan langkah pembelajaran kooperatif TGT. 

Skor yang diperoleh adalah 3 dengan kualifikasi baik. f) Teknik Pembelajaran. Pada 

aspek ini memperoleh skor 3 dengan 3 deskriptor yang muncul dan 1 deskriptor yang 

belum muncul dengan kualifikasi baik. g) Kelengkapan Instrumen. Pada aspek 

kelengkapan instrumen telah muncul 3 deskriptor dan 1 deskriptor yang belum muncul 

yaitu pedoman penskoran belum lengkap. Perolehan skor pada aspek ini adalah 3 

dengan kualifikasi baik. 

Setelah dilihat descriptor yang terlaksana ternyata dan 28 deskriptor yang ada, 

yang terlaksana berjumlah 23 deskriptor, sehingga jika dipersentasekan penilaiaan RPP 

mencapai 82 %. 

Pelaksanaan Pembelajaran 

Aktivitas guru 

Penjabaran pengamatan pelaksanaan langkah pembelajaran dengan 

menggunakan model kooperatif tipe TGT pada aktivitas guru adalah sebagai berikut : 

Langkah 1 yaitu penyajian kelas yang sesuai memperoleh skor 3 dengan kualifikasi 

baik. deskriptor yang belum muncul adalah gambar yang dipajangkan terlihat sangat 

dan sangat sesuai dengan proporsinya. Langkah 2. Kerja team/kelompok memperoleh 

nilai 3 dengan kualifikasi baik. Indikator yang belum muncul adalah guru membimbing 

kelompok dalam mengerjakan LKS. Langkah 3 permainan untuk memperoleh skor 3 

dengan kualifikasi baik. deskriptor yang belum muncul adalah guru belum memberikan 

skor. Langkah 4 tournament memperoleh skor 3 dengan kualifikasi baik. deskriptor 

yang belum muncul adalah guru memandu siswa dalam penskorsan. Langkah 5 
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Penghargaan kelompok memperoleh skor 3 dengan kualifikasi baik, descriptor yang 

belum muncul memberikan motivasi kepada siswa lain. 

Berdasarkan hasil pengamatan siklus I pertemuan I, jnmlah skor yang diperoleh 22 dari 

skor maksimal 28 .Dengan demikian, persentase nilai pada aktivitas guru ini adalah 

78%. 

Aktivitas Siswa 

Penjabaran pengamatan pelaksanaan langkah pembelajaran dengan 

menggunakan model kooperatif tipe TGT pada aktivitas siswa adalah sebagai berikut : 

Langkah 1 Penyajian kelas memperoleh skor 2 dengan kualifikasi cukup. deskriptor 

yang belum muncul adalah siswa melakukan Tanya jawab dan siswa menyebutkan isi 

gambar. Langkah 2 Kerja team/kelompok memperoleh skor 3 dengan kualifikasi baik. 

Indikator yang belum muncul adalah siswa belum mendiskusikan LKS. Langkah 3 

Permainan memperoleh skor 3 dengan kualifikasi baik. deskriptor yang belum muncul 

adalah siswa belum mendapatkan skor. Langkah 4 Tournament memperoleh skor 3 

dengan kualifikasi baik. deskriptor yang belum muncul adalah siswa mendapatkan skor. 

Langkah 5, penghargaan memperoleh skor 3 dengan kualifikasi baik. Deskriptor yang 

belum muncul adalah siswa mendengarkan motivasi yang diberikan guru. 

Berdasarkan hasil pengamatan yang dilakukan terhadap aktivitas siswa dalam 

kegiatan pemelajaran diperoleh skor 22 dengan skor maksimal 28 sehingga 

persentasenya 78 %. 

 

Hasil Belajar 

Hasil belajarpada siklus I pertemuan I dilihat dan hasil belajar pada aspek 

kognitif memiliki rata-rata kelas 65, pada aspek afektif diperoleh rata-rata kelas 50 dan 

pada aspek psikomotor diperoleh rata-rata kelas 55. Sehingga rata-rata kelas 68,66 

dengan 13 orang siswa yang berhasil mencapai standar ketuntasan yang telah ditetapkan 

sekolah dan 7 orang siswa masih belum berhasil mencapai standar yang diharapkan. Ini 

berada di bawah KKM yang diharapkan. 

 

Siklus I Pertemuan II 

Perencanaan 
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Perencanaan tindakan peningkatan pembelajaran Pkn dengan menggunakan 

Model kooperatif tipe TGT pertemuan II dilakukan penulis dengan berkaloborasi 

dengan observer dengan berpedoman pada hasil penelitian tindakan pertemuan I. a) 

Menjelaskan cara memperkenalkan kebudayaan bangsa Indonesia di dunia Internasional 

.Semua deskriptor dalam aspek kejelasan perumusan tujuan pembelajaran telah 

terlihat.Skor yang diperoleh yaitu 4 dengan kualifikasi sangat. b) Pemilihan Materi 

Ajar.Semua deskriptor dalam aspek pemilihan materi ajar telah muncul pada aspek ini 

sehingga skor yang diperoleh yaitu 4 dengan kriteria sangat baik. c) Pengorganisasian 

Materi Ajar. Pada aspek ini ada 2 deskriptor yang tidak muncul yaitu cakupan materi 

kurang lugs dan kurang sesuai dengan alokasi waktu.Skor yang diperoleh 2 dengan 

kualifikasi cukup. d) Pemilihan Sumber/Media Pembelajaran. Pada aspek ini3 

deskriptor sudah munculdan 1 deskriptor belum muncul yaitu kurang sesuai dengan 

lingkungan sekitar siswa. Skor yang diproleh 3 dengan kualifikasi baik. e) 

MenyusunLangkah-Langkah Pembelajaran. Ada 1 deskriptor yang belum telihat pada 

aspek ini yaitu dalam pelaksanaanya kurang sesuai dengan alokasi waktu.Skor yang 

diperoleh yaitu 3 dengan kualifikasi baik.f) Teknik Pembelajaran. Pada aspek ini ada 3 

deskriptor yang muncul dan 1 deskriptor tidak muncul yaitu kurang sesuai dengan 

lingkungan sekolah.Skor yang diperoleh 3 dengan kualifikasi baik. g) Kelengkapan 

Instrumen. Kelengkapan instrumen terdapat 3 deskriptor yang muncul dan ada 1 

deskriptor yang belum muncul.Skor yang diperoleh yaitu 3dengan kriteria baik. 

Setelah dilihat descriptor yang terlaksana ternyata dan 28 deskriptor yang ada, 

yang terlaksana berjumlah 22 deskriptor, sehingga jika dipersentasekan penilaian RPP 

mencapai 82 %. Hal ini menunjukkan bahwa penilaian RPP sudah mulai baik. 

 

Pelaksanaan 

Aktivitas guru 

Penjabaran pengamatan pelaksanaan langkah pembelajaran dengan 

menggunakan Model kooperatif TGT pada aktivitas guru athlah sebagai berikut 

:Langkah 1 penyajian materi memperoleh skor 4 dengan kualifikasi sangat 

baik..Langkah 2 kerja team/ kelompok memperoleh nilai 4 dengan kualifikasi sangat 

baik. Langkah 3 permainan memperoleh skor 3 dengan kualifikasi baik. deskriptor yang 



e-Jurnal Inovasi Pembelajaran SD 
Volume 1, Tahun 2016 

 

e-Jurnal Inovasi Pembelajaran SD | http://ejournal.unp.ac.id/index.php/pd 
8 

belum muncul adalah siswa belum mendapatkan skor. menyebar ke segala arah yang 

disusun sesuai dengan arah jarum jam.Langkah 4 tournament mendapat nilai 3 

memperoleh skor 3 dengan kualifikasi baik. Deskriptor yang belum muncul siswa 

mendapatkan skor. Langkah 5 penghargaan mendapatkan skor 3 dengan kualifikasi baik 

deskriptor yang belum muncul siswa mendengarkan motivasi yang diberikan guru. 

Dengan demikian, persentase nilai rata-rata aktivitas guru adalah 78 % dengan kategori 

cukup. 

 

Aktivitas Siswa 

Penjabaran pengamatan pelaksanaan langkah pembelajaran dengan 

menggunakan Model kooperatif tipe TGT pada aktivitas siswa adalah sebagai berikut : 

Langkah 1 yaitu penyajian kelas memperoleh skor 3 dengan kualifikasi baik. Deskriptor 

yang belum muncul siswa melakukan tanya jawab. Langkah 2 yaitu kerja team/ 

kelompok memperoleh skor 4 dengan kualifikas sangat baik. Langkah3 Permainan 

untuk detailnya memperoleh skor 3 dengan kualifikasi baik. Deskriptor yang belum 

muncul adalah siswa belum mendapatkan skor. Langkah4 tournament baik memperoleh 

skor 3 dengan kualifikasi baik.Indikator yang belum muncul adalah siswa mendapat 

skor. Langkah 5 penghargaan untuk detailnya mendapatkan skor 3 dengan kualifikasi 

baik deskriptor yang belum muncul adalah siswa mendengarkan motivasi yang 

diberikan guru. 

Berdasarkan hasil pengamatan yang dilakukan terhadap aktivitas siswa dalam 

kegiatan pemelajaran diperoleh skor 22 dengan skor maksimal 28 sehingga 

persentasenya 78 % yang termasuk ke dalam kategori baik. 

 

Hasil belajar 

Hasil belajar pada pertemuan II ini rata-rata kelas adalah 75, dengan kualifikasi 

baik. Pada siklus I pertemuan II ini 15 orang siswa telah mencapai standar nilai yang 

diharapkan dan masih ada 5 orang siswa yang belum mencapai standar ketuntasan yang 

diharapkan.Berdasarkan pengamatan secara keseluruhan, maka tujuan pembelajaran 

pada siklus I pertemuan II belum tercapai dengan baik. Untuk itu perlu diadakan lagi 

upaya peningkatan pada siklus II dengan memperhatikan kendala yang dihadapi pada 

siklus I. 
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Siklus II Pertemuan I 

Perencanaan 

Penilaian RPP secara lengkap dapat dilihat setiap aspeknya yang terdiri dan 

beberapa aspek sebagai berikut : a) Kejelasan Perumusan Tujuan Pembelajaran. Semua 

deskriptor pada aspek ini telah muncul pada RPP padasiklus II pertemuan I ini.Skor 

yang diperoleh pada aspek ini adalah 4 dengan kualifikasi sangat baik. b) Pemilihan 

Materi Ajar. Keempat deskriptor pada aspek ini telah ada.Skor yang diperoleh pada 

aspek ini adalah 4 dengan kualifikasi sangat baik. c) Pengorganisasian Materi Ajar. 

Pada aspek ini satu deskriptor tidak muncul yaitu cakupan materi pelajaran kurang 

luss.Skor yang diperoleh pada aspek ini adalah 4 dengan kualifikasi sangat balk. d) 

Pemilihan Sumber/Media Pembelajaran. Semua deskriptor pada aspek ini sudah 

muncul.Skor yang diperoleh pada aspek ini adalah 4 dengan kualifikasi sangat baik.e) 

Menyusun Langkah-Langkah Pembelajaran.Pada aspek ini semua deskriptor telah 

muncul pada RPP.Skor yang diperoleh pada aspek ini adalah 4 dengan kualifikasi 

sangat baik.f) Teknik Pembelajaran. Dapat dilihat bahwa semua deskriptor dalam aspek 

ini telah muncul.Skor yang diperoleh pada aspek ini adalah 4 dengan kualifikasi sangat 

baik. g) Kelengkapan Instrumen semua deskriptor pada aspek ini sudah muncul skor 

yang diperoleh 4 dengan kualifikasi sangat baik. 

Setelah dilihat deskriptor yang terlaksana berjumlah 27 deskriptor dari 28 

deskriptor yang ada, sehingga persentase penilaian RPP mencapai 96 % dengan kategori 

sangat baik. 

 

Pelaksanaan 

Aktivitas guru 

Langkah 1 penyajian kelas yang sesuai memperoleh skor 4 dengan kualifikasi 

sangat balk. Seluruh deskriptor pada kegiatan ini telah muncul. Langkah 2 Kerja 

team/kelompok memperoleh nilai 4 dengan kualifikasi sangat baik.Seluruh deskriptor 

pada kegiatan ini telah muncul. Langkah 3 permainan untuk detailnya memperoleh skor 
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4 dengan kualifikasi sangat baik. Langkah 4 tournament memperoleh skor 4 dengan 

kualifikasi sangat balk. Langkah 5 penghargaan memperoleh skor 4 dengan kualifikasi 

sangat baik. Seluruh deskriptor pada kegiatan ini telah muncul. 

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan jumlah skor yang diperoleh 27 

dengan skor maksimal 28. Dengan demikian persentase aktivitas guru adalah 96 % 

dengan kategori sangat baik. 

 

Aktivitas siswa 

Langkah 1 penyajian kelas memperoleh skor 4 dengan kualifikasi sangat baik 

semua deskriptor sudah terlaksana Langkah 2 kerja team / kelompok mendapat skor 4 

dengan kualifikasi sangat baik semua deskriptor sudah terlaksana. Langkah 3 Permainan 

memperoleh skor 4 dengan kualifikasi sangat baik semua deskriptor sudah terlaksana 

.Langkah 4 tournament memperoleh skor 4 dengan kualifikasi sangat baik semua 

deskriptor sudah terlaksana dengan baik. Lankah 5 Penghargaan memperoleh skor 3 

denagn kualifikasi baik deskriptor yang belum muncul siswa motivasi yang diberikan 

guru. 

Berdasarkan hasil pengamatan yang dilakukan terhadap aktivitas siswa dalam 

kegiatan pemelajaran diperoleh skor 26 dengan skor maksimal 28 sehingga 

persentasenya 92 % yang termasuk ke dalam kategori sangat baik. 

 

Hasil belajar 

Hasil belajar pada siklus II ini sangat baik, hal ini terlihat dan rekapitulasi nilai 

dengan rata-rata adalah 86. Ini sudah mencapai KKM.Secara keseluruhan hasil 

pembelajaran siklus II sudah lebih baik dari siklus I. Untuk itu, basil belajar PKn 

dengan menggunakan Model Kooperatif tipe TGT di kelas IV SD Negeri 12 Koto Sani 

dinyatakan sudah meningkat. 

 

PEMBAHASAN 

Pembahasan Sikius I 

Berdasarkan perencanaan yang disusun pelaksanaan pembelajaran dilaksanakan 

sesuai dengan apa yang telah direncanakan, yang mana pada siklus I pembelajaran 

disajikan dalam dua kali pertemuan. Masing-masing pertemuan 2x35 menit. 
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Pembelajaran pada siklus I dilaksanakan sesuai dengan langkah-langkah Model 

kooperatif tipe TGT antara lain : 1) Penyajian Kelas, 2) Kerja team / kelompok, 3) 

Permainan, 4) Tournament dan 5) Penghargaan. 

 Berdasarkan catatan pada lembar observasi dan diskusi peneliti dengan 

pengamat penyebab dari belum tercapainya hasil belajar secara maksimal pada siklus I 

secara garis besar adalah masih banyak siswa yang belum aktif dalam pembelajaran dan 

belum terbiasa belajar dengan cara diskusi kelompok sehingga pembelajaran tidak 

sesuai dengan alokasi waktu, tujuan pembelajaran tidak tercapai serta siswa tidak dapat 

memahami memahami materi pelajaran yang disampaikan, dan masih kesulitan dalam 

membuat. Hal ini berarti bahwa pembelajaran yang dilakukan belum efektif. Sebab 

pembelajaran yang efektif menurut Admin (2010:1) pembelajaran efektif berarti 

"Pembelajaran yang mencapai tujuan, siswa belajar meraih target sesuai dengan kriteria 

target pada perencanaan, siswa dapat menyerap materi pelajaran dan mempraktekannya 

menggunakan waktu yang sesingkat-singkatnya dengan hasil setinggi-tingginya". 

Berdasarkan analisis nilai yang dilakukan pada aspek kognitif, afektif dan 

psikomotor yang dilakukan terhadap hasil belajar siswa pada siklus I didapatkan rata-

rata nilai 69 dimana masih ada 7 orang siswa yang belum mencapai hasil belajar yang 

diharapkan, dan 13 orang siswa telah mencapai hasil belajar yang diharapkan. 

Persentase ketuntasan hasil belajar siswa pada siklus I ini adalah 69% dan masih berada 

di bawsah KKM yang ditetapkan sekolah. 

Berdasarkan hasil pengamatan siklus I yang diperoleh, maka direncanakan untuk 

melakukan perbaikan pada pembelajaran berikutnya atau perbaikan selama proses 

pembelajaran pada siklus II. Perbaikan-perbaikan yang dilakukan pada siklus II 

diantaranya: 1) Memperjelas penyampaian tujuan pembelajaran agar siswa lebih 

memahami materi yang akan di ajarkan,2) berusaha memaksimalkan pemakaian waktu 

dalam pembelajaran sesuai dengan rencana pembelajaran,dan 3) memberikan 

bimbingan. 

 

Pembahasan Siklus II 

Perencanaan tindakan pada siklus II mencapai keberhasilan dengan baik. 

Penelitian pada siklus II dilaksanakan sesuai dengan langkah-langkah Modelkooperatif 
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tipe TGT yang terdiri dari: 1) Penyajian Kelas, 2) Kerja team/ Kelompok, 3) Permainan 

4) Tournament 5) Penghargaan. 

Berdasarkan diskusi peneliti dengan guru kelas IV SD Negeri 12 Koto Sani dan 

teman sejawat, selama pelaksanaan pembelajaran ditemukan hal-hal sebagai berikut: a) 

Penyajian Kelas dengan menggunakan langkah-langkah Model Kooperatif tipe TGT 

sudah sesuai dengan perencanaan yang dibuat. b) Pemakaian waktu sudah dilakukan 

seoptimal mungkin sehingga sudah sesuai dengan perencanaan yang dibuat. c) Guru 

sudah baik memotivasi siswa untuk bekerjasama dalam diskusi dan memberikan 

penghargaan kepada setiap jawaban yang diberikan siswa sehingga siswa semangat 

untuk belajar. d) Sebagian besar siswa sudah terlihat aktif terlibat dalam pembelajaran 

terutama saat melakukan diskusi kelompok. e) Siswa sudah memiliki rasa tanggung 

jawab dalam berdiskusi. Dalam kelompok hampir semua anggota ikut berdiskusi dalam 

menyelesaikan soal. 

Secara umum pada siklus II ini pembelajaran sudah berlangung sesuai dengan 

yang diharapkan. Hal ini berarti bahwa pembelajaran PKn dengan Model Kooperatif 

tipe TGT yang dilakukan sudah efektif, sebab hampir seluruh siswa mampu berpikir 

aktif, kreatif dan inovatif dalam memecahkan masalah sehingga tujuan pembelajaran 

dan kompetensi yang diharapkan dapat diacapai. Hal ini sesuai dengan yang dinyatakan 

Tongkal (2010:1) bahwa "Tinjauan utama efektivitas pembelajaran adalah outputnya, 

yaitu kompetensi siswa". 

Pembelajaran PKn menggunakan Model Kooperatif tipe TGT pada siklus II ini 

sudah berjalan dengan baik, ini dapat dibuktikan dengan nilai yang diperoleh siswa 

sudah meningkat yaitu dengan rata-rata 86. 

Melalui penelitian ini membuktikan bahwa penggunaan Model Kooperatif tipe 

TGT dalam pembelajaran dapat meningkatkan hasil belajar siswa serta dapat 

mengembangkan kemampuan siswa. Dengan demikian, penerapan Model Kooperatif 

tipe TGT dalam pembelajaran dapat membuat siswa tertarik dan termotivasi untuk 

belajar. 

 

SIMPULAN DAN SARAN 
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Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, simpulan yang dapat diambil dari 

penelitian ini adalah sebagai berikut: a) Penggunaan Model Kooperatif tipe TGT dapat 

meningkatkan hasil belajar siswa. Hal ini dapat dilihat dan rekapitulasi hasil belajar 

siswa siklus II lebih tinggi jika dibandingkan dengan rekapitulasi hasil belajar siswa 

siklus I yaitu 69% meningkat menjadi 72. b) Pelaksanaan pembelajaran PKn dengan 

menggunakan Model Kooperatif tipe TGT dilaksanakan dengan langkah-langkah 

sebagai berikut : Penyajian Kelas, kerja team/kelompok, permainan, tournament, 

penghargaan. 

Berdasarkan kesimpulan yang telah diperoleh dalam penelitian ini diajukan 

beberapa saran untuk dipertimbangkan: a) Pembelajaran PKn dengan menggunakan 

Model Kooperatif tipe TGT layak dipertimbangkan oleh guru terutama di tingkat SD 

untuk menjadi Model pembelajaran alternatif dan referensi dalam memilih model 

pembelajaran yang disesuaikan dengan materi pembelajaran guna meningkatkan proses 

pembelajaran dan hasil belajar siswa. b) Untuk menerapkan penggunaan model 

kooperatif tipe TGT dalam pembelajaran, sebaiknya guru terlebih dahulu memahami 

Langkah-langkah pembelajaran menggunakan model kooperatif tipe TGT, yaitu : 1) 

Penyajian Kelas, 2) Kerja team/kelompok, 3) Permairian 4), Tournament 5) 

Penghargaan. 
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